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Angka kesakitan diare di Indonesia tahun 2003 diperkirakan sebesar 374 per 1.000 penduduk dan angka
kesakjtan diare di Propinsi Jawa Barat tahun 1999 pada kel ompok umur 1-4 tahun diperkirakan 188 per
1000 penduduk. Sedangkan angka kesakitan diare di Kabupaten Garut pada tahun 2004 diperkirakan 103 per
1000 penduduk. Kejadian diare di Puskesmas Cisurupan Kabupaten Garut dengan prevalen rate: 160 per
1000 balita.

Penelitian ini merupakan kajian epidemiologi kesehatan lingkungan dengan fokus penelitian faktor-faktor
yang berhubungan dengan kejadian diare yaitu variabel karakteristik ibu balita, karakteristik balita, kondisi
sarana air bersih, tingkat kepadatan lalat dan kondisi jamban dengan kejadian diare pada balita (12-59
bulan) di wilayah kerja Puskesmas Cisurupan Kabupaten Garut tahun 2006.

Desain penelitian ini menggunakan studi kasus kontrol dengan menggunakan data primer. Kasus adalah
balita yang telah didiagnosis dengan gejaa diare dan datang ke puskesmas serta bertempat tinggal di
wilayah kerja Puskesmas Cisurupan. Kontrol adalah balita yang tidak menderita diare paling lama 2 mingu
terakhir dan bertempat tinggal sama dengan kasus. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan
statistik.

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara kondisi sarana air bersih (OR=2,077
C195% : 1.066-4.045), kepadatan lalat (OR=2,139 C195%:1.137-4.021) dan kondisi jamban (OR=2,1
11C195%:1.103-4.040) dengan kejadian diare pada balita. Sedangkan hasil uji interaksi melalui analisis
regresi logistik menunjukkan tidak ada interaksi.

Dari hasil penelitian terlihat faktor lingkungan merupakan faktor dominan terhadap kejadian diare. Untuk itu
diperlukan peningkatan upaya-upaya inovatif dalam pengendalian lingkungan yang dilakukan bersama baik
oleh masyarakat, puskesmas Cisurupan, dinas kesehatan Garut dan sektor terkait lainnya. Misalnya, upaya
pemberdayaan masyarakat di bidang higyene and sanitation melalui pengembangan program klinik sanitasi
dan methodology partisipatory assessment- partisipatory hygiene and sanitation transformations (M PA-
PHAST). Diharapkan dengan peningkatan upaya tersebut target pencapaian IPM 80 pada tahun 2010 dapat-
tercapai.
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